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Abstract: This study aims to describe the development of a deep learning-based learning model to improve the 

speaking skills of students at SMP Muhammadiyah Purworejo. This study uses research and development with 

the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research location was at 

SMP Muhammadiyah Purworejo in the 2024/2025 Academic Year for class VIII students with a population 

selection of class VIII students. Meanwhile, the research sample with a purposive sampling technique was 30 

students representing diverse speaking abilities. Data were collected through tests, questionnaires, and 

observations. The test measures speaking skills, the questionnaire collects student responses, and the observation 

sheet observes the activities of teachers and students during the learning process. Interactive methods were used 

to analyze the data. The results showed an increase of 11.3 points in pretest data of 28.9 and posttest of 40.2. In 

addition, the questionnaire and observation showed that both teachers and students showed positive responses to 

the application of the deep learning model. Therefore, it can be concluded that students of Muhammadiyah 

Purworejo Middle School can acquire better speaking skills with this model. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran berbasis deep learning 

untuk peningkatan keterampilan berbicara peserta didik SMP Muhammadiyah Purworejo. Penelitian ini 

menggunakan riest dan pengembangan dengan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Tempat penelitian di SMP Muhammadiyah Purworejo Tahun Pelajaran 2024/2025 

pada peserta didik kelas VIII dengan pilihan populasi pada peserta didik kelas VIII. Sementara itu, sampel 

penelitian dengan teknik purposive sampling sebanyak 30 peserta didik yang mewakili kemampuan berbicara 

yang beragam. Data dikumpulkan melalui tes, angket, dan observasi. Tes mengukur keterampilan berbicara, 

angket mengumpulkan respons peserta didik, dan lembar observasi mengamati aktivitas guru dan peserta didik 

selama proses pembelajaran. Metode interaktif digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan sebesar 11,3 poin dalam data pretest sebesar 28,9 dan posttest sebesar 40,2. Selain itu, angket dan 

observasi menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa menunjukkan tanggapan positif terhadap penerapan 

model pembelajaran mendalam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMP Muhammadiyah 

Purworejo dapat memperoleh keterampilan berbicara yang lebih baik dengan model ini. 

 

Kata kunci: deep learning, keterampilan berbicara, model pembelajaran 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada era digital yang berkembang begitu pesat, inovasi teknologi telah membuka 

berbagai peluang baru dalam dunia pendidikan. Salah satu kemajuan teknologi yang 

menjanjikan adalah penerapan kecerdasan buatan untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa peserta didik. Pada era modern yang terus-menerus berkembang saat ini, sangat 

memungkinkan penggunaan algoritma semakin dibutuhkan untuk mengimbangi kebutuhan 

yang diinginkan. Misalnya, perancangan algoritma untuk pembuatan AI yang sangat 

dibutuhkan untuk membantu pekerjaan perindustrian, perkantoran, pertanian hingga dinua 
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pendidikan. Menurut Nurhakiki dan Yahfizham (2024), kemajuan teknologi dan 

pengetahuan telah memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia.  

Kemajuan yang dicapai memberikan pengaruh positif yang dirasakan secara 

universal, seperti peningkatan aksesibilitas informasi dan peningkatan sarana komunikasi. 

Kemajuan teknologi dan informasi telah banyak mengubah berbagai aspek kehidupan, 

khususnya di bidang pendidikan. Fenomena ini menyebabkan intensitas persaingan semakin 

meningkat sehingga menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan mengikuti 

kemajuan teknologi agar dapat mempertahankan daya saingnya di era globalisasi. Bahkan, 

sistem pembelajaran bahasa yang berbasis AI juga dapat meningkatkan keterlibatan atau 

interaksi dan hasil belajar manusia (Litman, et al, 2016). 

Dalam dunia pembelajaran bahasa, keterampilan berbicara menjadi salah satu aspek 

penting dalam penguasaan bahasa yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Sebagai 

bagian dari empat keterampilan berbahasa, keterampilan berbicara memiliki peran yang 

sangat strategis dalam komunikasi lisan, baik dalam konteks pembelajaran di kelas maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan dimilikinya kemampuan berbicara yang baik, akan 

dapat memungkinkan peserta didik menyampaikan gagasan, pertanyaan, tanggapan, dan 

argumentasi secara tepat dan logis. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada pengembangan kompetensi literasi dan komunikasi, keterampilan berbicara menjadi 

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, bahkan hingga perguruan tinggi.  

Keterampilan berbicara juga merupakan salah satu kemampuan fundamental dalam 

komunikasi manusia yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan secara lisan. Sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa, 

kemampuan berbicara memiliki peran strategis dalam interaksi sosial, perkembangan 

kognitif, dan kesuksesan akademis maupun profesional seseorang. Harianto (2020) 

menyatakan bahwa kemampuan berbicara sudah dipelajari dan sudah dimiliki peserta didik 

sebelum mereka memasuki sekolah. Taraf kemampuan berbicara peserta didik ini bervariasi 

mulai dari taraf baik atau lancar, sedang, gagap atau kurang. 

Namun demikian, berdasarkan pengamatan dan identifikasi awal di SMP 

Muhammadiyah Purworejo, didapati data bahwa mayoritas peserta didik masih menghadapi 

kesulitan dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara efektif. Masalah yang 

timbul mencakup minimnya rasa percaya diri, penguasaan kosakata yang terbatas, 

pengucapan yang kurang pas atau tepat, dan struktur kalimat yang masih belum teratur. Di 

samping itu, kecenderungan peserta didik yang pasif dan kurang terbiasa berbicara di 
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hadapan umum juga menjadi kendala dalam proses belajar keterampilan berbicara. Hal ini 

diperburuk oleh penerapan model pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat satu 

arah dan kurang mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses interaksi lisan.  

Sebaliknya, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat telah 

memberikan pengaruh besar di bidang pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang sedang 

berkembang saat ini adalah penggunaan deep learning dalam proses pembelajaran. Deep 

learning adalah bagian dari kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang menekankan 

kemampuan mesin untuk belajar dan membuat keputusan secara independen berdasarkan 

data yang rumit. Penggunaan deep learning dalam pendidikan memungkinkan terjadinya 

pembelajaran yang adaptif dan personal. Hal ini karena sistem dapat mengidentifikasi pola 

belajar individu dan memberikan umpan balik sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Cao, Y., & Sun, Y. (2024) bahwa penerapan model 

deep learning dapat digunakan untuk memmprediksi kemampuan dan hasil belajar peserta 

didik serta menganalisis karakteristik status belajar peserta didik.  

Pihak SMP Muhammadiyah Purworejo merupakan sebuah institusi yang juga 

memiliki prinsip fleksibiltas yang tinggi dalam inovasi pembelajaran yang berbasis nilai 

keislaman dan kemajuan teknologi. Oleh sebab itu, mereka berkenan mengupayakan solusi 

terhadap salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para peserta didiknya tersebut. Upaya 

mengatasi tantangan pembelajaran keterampilan berbicara telah dilakukan melalui berbagai 

pendekatan termasuk penerapan model pembelajaran berbasis deep learning. Pihak sekolah 

menilai bahwa model pembelajaran adaptif berbasis deep learning akan menjadi salah satu 

model yang potensial untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. 

Dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara, model berbasis deep learning 

dapat digunakan untuk mendukung peserta didik berlatih berbicara secara mandiri melalui 

aplikasi atau platform digital yang memiliki fitur pengenalan suara (speech recognition), 

analisis pelafalan (pronunciation analysis), dan umpan balik otomatis. Teknologi ini juga 

dapat digunakan oleh pendidik untuk memantau kemajuan keterampilan peserta didik secara 

langsung dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, proses 

belajar tidak hanya tergantung pada interaksi di dalam kelas, tetapi juga bisa berlangsung 

secara mandiri dan berkelanjutan di luar waktu sekolah. Apalagi sekarang dengan adanya 

dunia digital yang semakin berkembang mengharuskan peserta didik siap untuk 

menghadapinya. Dengan diterapkannya deep learning, diharapkan akan mampu 

mempengaruhi kemampuan literasi digital para peserta didik (Tian, X., Park, K., Liu, Q.; 

2023). 
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Pengembangan model pembelajaran menggunakan deep learning untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara sangat cocok diterapkan di SMP Muhammadiyah 

Purworejo sebagai suatu inovasi dalam menghadapi tantangan pembelajaran di abad ke-21. 

Dengan penerapan model ini, diharapkan akan terwujud suasana belajar yang lebih 

interaktif, komunikatif, dan berorientasi teknologi. Di samping itu, model ini diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memperkuat partisipasi mereka dalam 

proses pembelajaran, dan secara signifikan memperbaiki kemampuan berbicara yang 

merupakan salah satu kompetensi utama dalam pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan 

model pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi deep learning untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara peserta didik. Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

nyata untuk pengembangan praktik pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP, serta 

berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi di 

masa mendatang. 

 

2. KAJIAN TEORETIS 

Proses pembelajaran keterampilan berbicara pada setiap jenjang, termasuk jenjang 

SMP, ditujukan untuk mencapai keterampilan komunikatif peserta didik. Peserta didik 

sebagai penutur diharapkan dapat menyampaikan ide dan gagasannya secara lebih efektif 

dan terarah kepada mitra tuturnya. Demikian pula sebaliknya, jika penutur mampu secara 

efektif menyampaikan gagasannya, mitra tutur akan dengan mudah menangkap dan 

memahami maksud yang disampaikan penutur. Dengan demikian, akan dapat terjadi proses 

komunikasi yang komunikatif antara penutur dan mitra tutur. Namun, pencapaian tujuan 

pembelajaran tersebut, tentu membutuhkan suatu proses pengembangan dan penerapan 

teknologi pembelajaran yang adaptif dan relevan. Hal ini karena teknologi pembelajaran 

adaptif akan memainkan peran di masa depan sebagai penyedia pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (OECD, 2020).  

Penerapan pembelajaran yang adaptif dan relevan memungkinkan untuk dapat 

menyesuaikan antara gaya belajar, kemampuan, dan kebutuhan peserta didik dengan metode 

penyampaian materi, serta isi materinya. Chen, J. & Singh, C. K. S. (2024) juga 

mengungkapkan bahwa penerapan deep learning dalam dunia pendidikan juga sangat 

berpengaruh pada proses dan hasil belajar para pembelajarnya. Demikian halnya yang 

dinyatakan Brusilovsky (2001) bahwa pembelajaran adaptif dapat dijadikan sebagai 

penjembatan dalam penyeimbangan antara interaksi peserta didik dan penyampaian konten 
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materi sesuai dengan performa dan preferensi peserta didik. Bahkan, dapat pula dijadikan 

sebagai upaya meningkatkan efektivitas pencapaian kompetensi berbahasa peserta didik. 

Johnson, et al. (2016) menyatakan pembelajaran adaptif sebagai pendekatan atau metode 

dalam dunia pendidikan yang menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran 

interaktif agar dapat menyesuaikan antara materi, kecepatan, dan cara belajar dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan gaya belajar masing-masing peserta didik. Jadi, dengan 

diterapkannya pembelajaran adaptif, proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung 

secara lebih efisien, responsif, dan terarah terhadap kemampuan masing-masing peserta 

didik. 

Dalam pembelajaran adaptif, dibutuhkan  adanya model pembelajaran. Oleh sebab itu, 

perlu adanya pengembangan model pembelajaran yang relevan agar sesuai dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan gaya belajar peserta didik. Pengembangan model pembelajaran 

merupakan upaya yang tersistematis. Upaya perancangan, pengimplementasian, dan 

pengevaluasian pembelajaran tentu saja harus dilakukan. Hal ini diperlukan agar dapat 

menyesuaikan dengan kompetensi, gaya belajar, dan kebutuhan peserta didik. Model 

pembelajaran yang baik hendaknya memiliki komponen input, proses, dan output yang 

saling berkaitan serta dapat diuji secara ilmiah (Dick dan Carey, 2001). Dengan demikian, 

diharapkan dapat mengatasi keterbatasan model konvensional serta dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik secara efektif. 

Salah satu dasar yang dapat dijadikan sebagai upaya pengembangan model 

pembelajaran adalah berbasis deep learning. Penerapan deep learning dalam bidang 

pendidikan semakin mengemuka. Hal ini karena kemampuannya dalam mengolah serta 

menangani data yang besar dan kompleks. Bahkan, untuk upaya pembangunan 

berkelanjutan sekalipun, termasuk personalisasi pembelajaran, pengembangan deep 

learning sangat perlu untuk dilakukan (Ouhi, M., Khulji, S. & Kerkeb, M. L.; 2024). 

Pembelajaran berbasis deep learning mendasarkan diri dan merujuk pada penerapan 

teknologi guna meningkatkan pengalaman belajar peserta didik, baik dalam konteks 

pembelajaran mandiri maupun pembelajaran yang sifatnya erstruktur. Deep learning dapat 

dimanfaatkan sebagai cara untuk mengenali dan memahami keberagaman pola 

pembelajaran peserta didik, memperkirakan tingkat tantangan yang dihadapi peserta didik, 

dan memberikan respon serta umpan balik secara langsung terhadap peserta didik. Bahkan, 

menurut LeCun, Bengio, dan Hinton (2015), dalam proses pembelajaran bahasa berbasis 

audio dan interaksi, teknologi deep learning dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk 

memahami dan mempelajari data berupa suara dan teks.  
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Adnyana (2024: 3) menyatakab bahwa deep learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses belajar bukan hanya sekadar hafalan. Deep learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan pengalaman bagi peserta didik. Peserta didik tidak hanya 

diberikan dengan hal yang bersifat teoretis tetapi juga diberikan hal yang mengarah pada 

kontekstualisasi pengetahuan. Teori yang dipelajari peserta didik dapat diterapkan dalam 

kehidupan yang nyata. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik 

diajarkan tentang bermacam-macam informasi dan pengetahuan. Deep learning melatih 

kemandirian peserta didik sekaligus melatih keterampilan kolaboratif. Deep learning 

berfokus pada pengembangan rasa percaya diri peserta didik melalui diskusi kelompok, 

melakukan ekperimen, atau melakukan proyek penelitian. Inovasi-inovasi dalam penerapan 

deep learning pun perlu diupayakan guna meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran (Raup, dkk; 2022). Disamping itu, peserta didik mempunyai kesempatan 

untuk melakukan refleksi terhadap apa yang sudah dilakukan. Dengan demikian, peserta 

didik akan mengetahui apa kekurangannya dalam pembelajaran. Dengan adanya refleksi 

yang baik, peserta didik juga dapat meningkatkan kompetensinya sehingga capaian 

pembelajaran dapat diwujudkan sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, bagaimana hasil 

dari kinerja peserta didik dan bagaimana nanti evaluasinya, dapat diupayakan melalui 

penerapan deep learning (Diponegoro, 2021). 

Deep learning mencakup tiga konsep, yaitu meaningful learning, mindful learning, 

dan joyful learning. Ketiga konsep ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, relevan, dan memotivasi. Mindful learning 

adalah pembelajaran dengan kesadaran penuh, yakni peserta didik  terlibat dalam proses 

belajar secara sadar dan fokus pada materi yang dipelajari. Dalam mindful learning, peserta 

didik tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses belajarnya. Kesadaran peserta 

didik secara penuh dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan curiosity (rasa 

ingin tahu). Yulianto dan Iryani (2024) serta Ding, Y. Et al. (2024) menyatakan bahwa 

penerapan deep learning akan memberikan dampak pada personalisasi bagi peserta didik 

dalam pembelajaran, adaptasi materi, dan hasil belajar peserta didik. Pengembangan rasa 

ingin tahu terhadap materi yang dipelajari akan mengarahkan peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik melibatkan seluruh indera dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran terjadi secara holistik melibatkan emosi, indera, dan pikiran. Proses 

pembelajaran seperti ini akan menghindari pembelajaran yang otomatis yang mengulang-

ulang informasi tetapi pembelajaran aktif yang mencari jawaban lain dan tidak terpaku pada 
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jawaban tunggal. Joyful learning adalah pembelajaran yang menyenangkan, yang bertujuan 

menciptakan pengalaman belajar yang positif dan memotivasi. Pembelajaran dengan joyful 

learning menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga pembelajaran itu 

interkatif, eksplotratif dan kolaboratif. Peserta didik dengan antusiasme tinggi mengikuti 

pembelajaran. Pembelajaran dirancang menarik sesuai dengan cara belajar peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan saat ini, pendekatan deep learning menawarkan solusi 

inovatif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, 

yang meliputi variasi kemampuan peserta didik dan kendala psikologis seperti kurangnya 

kepercayaan diri. Sebagai pendekatan pedagogis, deep learning tidak hanya berfokus pada 

teori tetapi juga pada kontekstualisasi pengetahuan, pengembangan kemandirian, 

keterampilan kolaboratif, dan refleksi diri. Dengan mengintegrasikan tiga konsep utama 

meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning pendekatan ini menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam dan relevan yang dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berbicara mereka secara efektif untuk menghadapi tuntutan 

persaingan di era globalisasi.  

Beberapa penelitian terkini menunjukkan potensi besar penggunaan deep learning 

dalam berbagai aspek pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Zhang et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa penerapan deep learning dalam analisis kinerja siswa dapat 

membantu dalam mendeteksi keterlambatan dalam pemahaman materi dan memberikan 

intervensi yang tepat waktu. Sementara itu, studi oleh Jang & Jo (2019) menyoroti manfaat 

penggunaan jaringan saraf konvolusional dalam meningkatkan efektivitas sistem 

pembelajaran berbasis visual. Studi oleh Adnyana, I. K. S. (2024) juga mengungkap 

bagaimana implementasi pendekatan deep learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sementara itu, hasil kajian oleh Dewi, A. C. (2025), membahas mengenai strategi 

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis AI dalam meningkatkan literasi digital peserta 

didik. Hasil riset berikutnya dilakukan oleh Jauhari, M. N., et al. (2024) yang 

mengungkapkan hasil pelatihan deep learning terhadap para guru SLB.  

Sekian banyak hasil riset tersebut menandakan bahwa pembelajaran mendalam (deep 

learning) memiliki potensi besar untuk mengubah cara kita belajar dan mengajar dengan 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih unik dan fleksibel. Namun, untuk membuat 

teknologi ini diterapkan secara efektif dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan, masalah data, infrastruktur, dan etika harus diselesaikan. Diharapkan 

penggunaan deep learning dalam pendidikan akan terus berkembang dan berdampak positif 

pada pembelajaran di masa depan.  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian R and D dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Setting penelitian dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah Purworejo Tahun Pelajaran 2024/2025 pada peserta didik kelas VIII. 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Purworejo. 

Sementara itu, sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk 

menentukan sampel sebanyak 30 peserta didik yang mewakiki kemampuan yang beragam. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik observasi, angket, dan tes unjuk kerja. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara, angket untuk 

mengumpulkan respon peserta didik, lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran.  

Analisis data dilaksanakan melalui teknik interaktif. Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan terdiri dari tes, angket, dan lembar observasi. Tes menilai keterampilan 

berbicara peserta didik menggunakan indikator yang telah ditentukan, dan angket mengukur 

tanggapan peserta didik terhadap proses dan media pembelajaran yang digunakan. 

Sementara itu, lembar observasi mencatat aktivitas guru dan peserta didik untuk mengetahui 

tingkat keterlibatan mereka dan seberapa baik pelaksanaan pembelajan. Teknik analisis 

interaktif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan, yang mencakup 

pengumpulan, pengurangan, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami lebih dalam makna data yang dikumpulkan dan 

memberikan ruang untuk interpretasi dan pemikiran tentang apa yang terjadi selama proses 

penelitian. Selain itu, teknik ini memungkinkan triangulasi antara data kuantitatif dan 

kualitatif agar hasil penelitian menjadi lebih baik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan 

berbicara peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran berbasis deep learning. Data 

pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 28,9, sedangkan nilai posttest mencapai 40,2, 

terjadi peningkatan sebesar 11,3 poin. Peningkatan ini menggambarkan bahwa peserta didik 

mengalami kemajuan dalam beberapa indikator keterampilan berbicara, antara lain: 

• Kelancaran berbicara: Peserta didik lebih lancar dalam menyampaikan ide atau cerita 

secara lisan. 
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• Kosa kata: Terjadi peningkatan dalam penggunaan variasi kosa kata selama 

berbicara. 

• Struktur kalimat: Peserta didik mulai mampu membangun kalimat dengan struktur 

yang lebih baik dan terorganisir. 

• Keberanian berbicara di depan umum: Sebagian besar peserta didik tampak lebih 

percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya di kelas. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis deep learning membantu 

peserta didik membangun pemahaman konseptual secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam konteks komunikasi lisan. 

Data Angket Respons Peserta Didik 

Data angket digunakan untuk mengukur persepsi dan sikap peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran berbasis deep learning. Dari hasil angket yang disebarkan 

kepada 30 peserta didik, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

Skor 80% peserta didik merasa lebih mudah memahami materi ketika diberikan secara 

mendalam dan dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata. 76% peserta didik menyatakan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, karena mereka dilibatkan dalam diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, dan tugas-tugas berbicara yang bervariasi. 70% peserta didik merasa 

lebih percaya diri berbicara di depan kelas, terutama karena mereka mendapatkan 

kesempatan latihan dalam situasi nyata dan tidak hanya menghafal teks. 86% menyatakan 

guru lebih terbuka terhadap pendapat siswa dan memberikan umpan balik yang 

membangun. 

Temuan ini mendukung bahwa pembelajaran deep learning tidak hanya berdampak 

pada aspek kognitif (peningkatan skor), tetapi juga berdampak positif pada aspek afektif 

seperti motivasi dan rasa percaya diri peserta didik. 

Data Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan selama proses implementasi model. Temuan dari 

observasi adalah sebagai berikut: 

• Peran Guru 

Guru bertindak sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber informasi. 

Guru merancang kegiatan yang melibatkan eksplorasi, diskusi, dan presentasi. 

Guru aktif memberikan umpan balik kepada siswa secara individual maupun 

kelompok. 
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• Aktivitas Peserta Didik 

Peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi, terutama saat diberi masalah yang 

menantang. 

Dalam sesi praktik berbicara, peserta didik menggunakan berbagai bentuk teks 

lisan (deskriptif, naratif, dan argumentatif). 

Suasana kelas menjadi lebih kolaboratif, dengan siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil. 

Keterlibatan aktif ini mencerminkan prinsip deep learning, yaitu pembelajaran 

yang mendorong siswa berpikir kritis dan memahami secara bermakna. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis deep 

learning mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah Purworejo. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor rata-rata 

dari hasil tes pretest sebesar 28,9 menjadi 40,2 pada posttest, atau terjadi kenaikan sebesar 

11,3 poin. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa peserta didik mengalami perkembangan 

signifikan dalam aspek kelancaran, kosa kata, struktur kalimat, dan keberanian berbicara di 

depan umum. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk memahami materi 

secara bermakna dan tidak sekadar menghafal, sehingga mereka mampu mengaplikasikan 

pemahaman tersebut dalam bentuk komunikasi lisan yang lebih baik. 

Selain hasil tes, data angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memberikan respons positif terhadap proses pembelajaran yang mereka alami. Mereka 

merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, menantang, dan membuat mereka lebih 

aktif terlibat. Sebanyak 80% peserta didik menyatakan lebih mudah memahami materi, 76% 

menganggap pembelajaran lebih menarik, dan 70% merasa lebih percaya diri berbicara 

setelah mengikuti model pembelajaran ini. Bahkan, sebagian besar siswa merasa bahwa 

guru memberikan kesempatan lebih luas untuk berdiskusi dan mengekspresikan pendapat 

secara lisan. Temuan ini menunjukkan bahwa deep learning juga berdampak pada 

peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa, yang merupakan bagian penting dalam 

keterampilan berbicara. 

Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran juga menunjukkan bahwa guru 

berperan aktif sebagai fasilitator dan pembimbing selama proses berlangsung. Guru 

merancang pembelajaran dengan aktivitas bermakna seperti diskusi kelompok, presentasi, 

dan pemecahan masalah. Sementara itu, peserta didik tampak lebih aktif dalam kegiatan 

berbicara, baik dalam kelompok maupun secara individu. Kegiatan pembelajaran 
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berlangsung dalam suasana yang kondusif dan kolaboratif, yang merupakan ciri khas dari 

pendekatan pembelajaran mendalam. Interaksi dua arah antara guru dan peserta didik 

berjalan dinamis, sehingga memungkinkan terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih 

kuat. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang 

menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya melalui proses aktif dan 

reflektif. Pendekatan deep learning mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, serta 

menerapkannya dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan kerangka ADDIE ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, tetapi juga membentuk karakter belajar yang lebih mandiri, 

reflektif, dan bermakna. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan selama proses 

implementasi, seperti keterbatasan waktu tatap muka, perbedaan kemampuan siswa dalam 

berbicara, serta kesiapan guru dalam merancang pembelajaran mendalam. Meskipun 

demikian, hasil positif yang ditunjukkan dari sisi kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik 

menunjukkan bahwa model pembelajaran ini layak untuk dikembangkan lebih lanjut dan 

diterapkan secara lebih luas di tingkat sekolah menengah pertama, khususnya dalam 

penguatan keterampilan komunikasi lisan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran adaptif berbasis deep learning dapat memberikan 

dampak yang efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berbicara 

bahasa Indonesia. Peningkatan terdapat pada berbagai aspek yang dijadikan indikator 

keterampilan berbicara, yakni kejelasan suara, ketepatan lafal, kelancaran berbicara, 

kesesuaian isi, dan intonasi berbicara. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa 

ada peningkatan sebesar 11,3 poin (rerata data pretest sebesar 28,9 dan rerata data posttest 

sebesar 40,2). Selain itu, berdasarkan hasil angket dan observasi dinyatakan bahwa baik 

guru maupun peserta didik memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dengan model deep learning. 

Namun demikian, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak 

terkait agar pembelajaran keterampilan berbicara pada periode-periode berikutnya dapat 

dilaksanakan secara lebih baik. Saran-saran tersebut, yakni: a) perlu dilaksanakannya 
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pelatihan guru agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis deep learning; b) perlu dilakukannya peningkatan kualitas dan fasilitas teknologi 

agar dapat mendukung pembelajaran berbasis deep learning; dan c) perlu dilakukannya 

evaluasi dan penyesuaian secara berkala terhadap proses pembelajaran yang diterapkan agar 

relevansi dan efektivitasnya dapat terus dijaga dan ditingkatkan. 
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